





1.1 Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 adalah  kurikulum yang sekarang ini berlaku dalam 
sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang 
diterapkan oleh pemerintah menggantikan Kurikulum 2006 yang disebut 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 mulai diuji 
cobakan pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi 
sekolah rintisan (pilot project). Kurikulum 2013 mulai di implementasikan di 
sekolah rintisan (pilot project) pada tahun ajaran 2013/2014 yaitu pada kelas I 
dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), kelas VII untuk tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan kelas X untuk tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 sempat dihentikan dan untuk sementara 
sekolah-sekolah kembali menggunakan Kurikulum 2006 atau Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kecuali bagi sekolah yang sudah 
melaksanakannya selama 3 (tiga) semester. Hal tersebut berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2014 pada 
tanggal 11 Desember 2014 oleh menteri saat itu yaitu Anies Baswedan. 
Penghentian tersebut dimaksudkan untuk merevisi kurikulum tersebut. 
 
 
Setelah mengalami revisi, akhirnya pada tahun ajaran 2016/ 2017 
Kurikulum 2013 diberlakukan secara nasional walaupun pada kenyataannya 
masih ada sekolah yang belum sepenuhnya menerapkan Kurikulum 2013, 
misalnya hanya hanya kelas I, IV dan VI yang menerapkan Kurikukulum 
2013. Sisanya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Tahapan implementasi Kurikulum 2103 sesuai kesepakatan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
dilaksanakan secara bertahap (Kemendikbud, 2016). Tjipto Sumadi yang 
merupakan Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan (Puskurbuk) 
Kemendikbud dalam sebuah dialog pendidikan yang membahas tentang 
implementasi Kurikulum 2013 di Hotel Grand Inna Kuta Bali pada tanggal 11 
Juni 2016 mengatakan “Sebelumnya sekolah yang  mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 sebanyak 6%, lalu sekarang bertambah 19% menjadi 25%. 
Nanti kita naikkan lagi 35% menjadi 60%. Sehingga pada tahun ajaran 
2018/2019 implementasinya  ditargetkan sudah mencapai 100%”. Beberapa 
hal yang direvisi diantaranya adalah tidak diberlakukannya lagi penilaian 
ganda. Yang sebelumnya setiap guru mata pelajaran wajib melakukan 
penilain dari aspek spiritual, kinti tidak lagi. Penilaian spiritual diserahkan 
kepada guru mata pelajaran Agama dan PPKn (Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan). Perubahan dalam penilaian ganda ini bakal mengurangi 
beban guru yang sebelumnya banyak dikeluhkan para guru. 
 
Kunci pertama dalam  mengarahkan pendidikan dan pembelajaran 
anak didik dalam suatu  pendidikan adalah terletak pada seorang pendidik. 
Pendidik akan berhasil dalam mengembangkan pembelajarannya apabila 
mengenal anak didik melalui pribadi anak itu sendiri, terutama didalam 
lingkungan, dan keluarga. 
Peranan guru adalah mengembangkan dan memelihara aturan atau 
disiplin dalam kelas. Anak membutuhkan perkembangan motoriknya secara 
optimal, dan hal ini membutuhkan peran guru dalam pengembangan 
motoriknya di lingkungan pendidikan tempat anak di asah asih dan asuh. 
Keterlibatan orang tua dan guru sangat mendukung optimalisasi 
perkembangan motorik anak. 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan.Sekolah sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dlam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal yang menunjukkan 
adanya perubahan yang sifatnya positif  sehingga pada tahap akhir akan di 
dapat keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan yang baru. Pendidikan tidak 
lepas dari proses pembelajaran yang merupakan kegiatan inti pada pendidikan 
formal di sekolah. Dalam pembelajaran terjadi proses interaksi antara 
komponen guru, materi pelajaran, dan siswa. Interaksi antara komponen-
komponen tersebut melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media, 
dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 
 
pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya (Ali,2007:4). 
Dari beberapa komponen pembelajaran, guru dan siswa adalah 
komponen yang paling vital yang memberi pengaruh dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa sangat mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran tersebut. Sardiman (2010:146) mengemukakan 
bahwa hubungan guru dengan siswa/ anak didik dalam proses belajar 
mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya 
bahan pelajaran atau materi ajar yang diberikan, bagaimanapun sempurnamya 
metode yang digunakan, namun jika hubungan guru dan siswa tidak harmonis 
maka dapat menciptakan hasil yang tidak diinginkan. 
Didalam pembelajaran anak pendidikan khusus yang berbeda pada 
anak umumnya tanpa selalu menunjukan ketidakmampuan mental, emosi atau 
fisik. Yang termasuk kedalam anak ABK anak lain : tunanetra, tunarungu, 
tunagrahita, tunalaras, kesulitan belajar, anak dengan gangguan kesehatan. 
Istilah lain anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat. 
Dengan adanya perubahan paradigma dalam pendidikan yaitu menuju 
pendidikan inklusif, maka siswa yang mengalami gangguan motorik, 
utamanya dalam anak berkebutuhan khusus  tunagrahita harus adanya 
penanganan khusus dalam pembelajaran di sekolah yang lebih mendasar 
dalam anak berkebutuhan khusus melatih motorik halus dalam kehidupan 
sehari-hari, karena sangat penting dan perlu dilatih pertama life skill adalah 
keterampilan hidup agar berguna bagi masyarakat serta memiliki kehidupan 
 
batin yang layak. Kedua life skills ini membantu anak tuna grahita dalam 
menumbuhkan rasa percaya diri untuk menghadapi perubahan yang terjadi 
pada diri dan lingkungannya agar mandiri. 
Berdasarkan prapenelitian diatas proses mengembangkanan 
keterampilan motorik halus di SLB Tunagrahita masih belum berkembang 
dikarnakan kurangnya media pembelajaran dan antusias dalam kegiatan . 
Selain penulis melakukan pengamatan didalam kelas ketika guru sedang 
dalam kegiatan perkembangan motorik anak penulis pula melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah SLB Negeri Cendono, dari hasil 
wawancara maka penulis mendapatkan informasi tentang bahwasannya di 
SLB belum menerapkan proses mengembangkan keterampilan motorik halus. 
Hasil Wawancara Kepala Sekolah SLB Menurut kepala sekolah dan guru-
guru SLB dalam proses pembelajarannya sudah menerapkan proses 
mengembangkan keterampilan motorik halus. Akan tetapi media yang 
digunakan belum banyak, sehingga anak mudah merasa bosan.Hal itu 
disebabkan oleh minimnya sarana dan prasarana disekolah serta pengetahuan 
tenaga kependidikan tentang cara-cara proses mengembangkan keterampilan 
motorik halus di SLB. Untuk itu, penulis memutuskan untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul: Keterampilan  Menyimak Dongeng Berbasis 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian dikemukakan di atas, maka 
fokus dalam penelitan ini adalah. 
1. Apakah Keterampilan Menyimak Dongeng Berbasis Media Audio 
Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Pada Anak 
Tuna Grahita? 
2. Bagaimana Langkah-langkah Keterampilan Menyimak Dongeng 
Berbasis Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Pada Anak Tuna Grahita? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Cakupan masalah yang dikaji dalam penelitian ini agar permasalahan 
tidak meluas maka cakupan permasalahan penelitian perlu dibatasi, yaitu : 
1. Mendeskripsikan Bagaimana Keterampilan Menyimak Dongeng Sebagai 
Pembelajaran Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Tuna Grahita kelas? 
2 Mendeskripsikan Bagaimana Keterampilan Menyimak Dongeng dapat 







1.4  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai masukan positif  kepada penulis dalam 
menyempurnakan karya tulisnya. 
b. Memberikan pengetahuan untuk mengetahui cara 
menganalisis pembelajaran di suatu sekolah. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat yang secara langsung oleh pihak-pihak yang terkait yaitu 
bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti. 
 
1. Bagi Siswa 
a) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran khususnya 
mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
b) Membantu siswa untuk belajar mandiri khususnya mata 
pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
2. Bagi Guru 
a) Memberikan pengalaman bagi guru dalam mengajar khususnya 
mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
b) Memberikan pengetahuan bagi guru mengenai Kurikulum 2013 
khususnya mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
 
 
3. Bagi Sekolah 
a) Menambah referensi tentang analisis pembelajaran khususnya 
mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
b) Memberikan sumbangan pada sekolah dalam hal menganalisis 
pembelajaran khususnya mata pelajaran Menyimak Bahasa 
Indonesia 
4. Bagi Peneliti 
a) Menambah pengetahuan tentang menganalisis pembelajaran 
khususnya mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
b) Mendapatkan pengalaman dalam menganalisis pembelajaran 
khususnya mata pelajaran Menyimak Bahasa Indonesia 
 
 
